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Abstract. The study aims at studying the significance of motivation, conflict, and work stress influence on the 
performance of PDAM Tirto Negoro Sragen. The sources of data used in this study are primary data and 
secondary data. The sample used in this study consisted of 103 PDAM Tirto Negoro Sragen. Sampling techniques 
use proportional cluster random sampling. Data collection techniques used are questionnaires, observations and 
library studies. Data analysis techniques use descriptive analysis, double linear regression test, t test, F test, and 
determination coefficient test. The results show that motivation, conflict and work stress influence the performance 
of PDAM Tirto Negoro Sragen. 
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Abstrak. Riset ini bertujuan dalam mengkaji signifikansi pengaruh motivasi, konflik, dan stressi kerja terhadap 
kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawanPDAM Tirto Negoro Sragen. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 103 karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik proporsional cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah kuesioner, observasi dan studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji regresi 
linear berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. Hasil menunjukkan motivasi, konflik dan stress kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen. 
 
Kata kunci:  motivasi kerja, konflik kerja, stress kerja, kinerja karyawan 
 

LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan kunci bagi kelangsungan suatu organisasi, hal ini 

disebabkan karena sumber daya manusia adalah aset organisasi yang relatif sulit untuk ditiru 

oleh organisasi lain. Hal ini disebabkan sifat sumber daya manusia yang tidak tetap dan terus 

bergerak secara fleksibel mengikuti setiap perubahan yang terjadi di lingkungannya. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan serangkaian tindakan dalam hal penarikan 

tenaga kerja, seleksi tenaga kerja, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumber daya 

manusia untuk mencapai baik tujuan individu maupun tujuan organisasi. Perusahaan dalam 

mencapai tujuan suatu perusahaan harus memiliki kualita ssumber daya manusia yang  

Kinerja dalam bahasa inggris disebut dengan job performance atau actual performance 

atau levelofperformance,yangmerupakantingkatkeberhasilanpegawai dalam menyelesaikan 
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tugasnya. Menurut Mathis dan Jackson (2020: 104) kinerja pada dasarnya adalah apa yang 

dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan dalam mengemban pekerjaannya. Kinerja 

merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata disebuah organisasi. 

Kinerja adalah kemampuan karyawan dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya (Mathis dan Jackson, 2020:77). Maka dari itu kinerja dari 

karyawan dapat memengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Berikut daftar 

pencapaian target kinerja karyawan  pada tahun 2020-2022: 

TABEL I 

DAFTAR PENCAPAIAN TARGET KINERJA KARYAWAN 

 PDAM TIRTO NEGORO SRAGEN PERIODE 2020-2022 

NO 
Penilaian 
kinerja 

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 

Persenta
se 
% 

Ket Persenta
se 
% 

Ket Persenta
se 
% 

Ket 

1 
Pencapaian 

Target 
70 Cukup 80 Baik 75 Cukup 

2 
Kualitas 

Kerja 
87 

 
Baik 82 Baik 75 Cukup 

3 
Kecepatan 

kerja 
80 Baik 80 Baik 78 Baik 

4 
Efisiensi 

waktu 
80 Baik 75 Cukup 75 Cukup 

5 
Efisiensi 
tenaga 

75 Cukup 75 Cukup 75 Cukup 

6 keakuratan 80 Baik 80 Baik 75 Cukup 
Jumlah 472  477  458  

Rata-rata 78% Baik 79% Baik 76% Cukup 
Sumber: PDAM Tirto Negoro Sragen, 2024 

Berdasarkan tabelI dapat di lihat bahwa selama 3 tahun terakhir terdapat penurunan 

kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro. Kriteria pencapaian target kinerja karyawan yang 

ditetapkan yaitu 0-50 (Buruk), 51-64 (Kurang), 65-75 (Cukup), 76-90 (Baik), 91-100 (Sangat 

Baik). Berdasarkan tabel di atas pencapaian target kinerja karyawan pada PDAM Tirto Negoro 

belum sepenuhnya maksimal. Masih banyak hasil kriteria dalam skala cukup belum mencapai 

angka target dalam skala baik dan baik sekali. Oleh karena itu, kinerja karyawan akan berjalan 

dengan efektif apabila didukung dengan beberapa faktor antara lain faktor motivasi, konflik 

kerja dan stress kerja. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi kerja. 

Menurut Sedarmayanti (2021:154) “motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan atau tidak yang pada hakikatnya ada secara internal dan 



 
 

e-ISSN: 3025-4728; p-ISSN: 3025-5899, Hal 316-329 

eskternal positif atau negatif”. Penelitian yang dilakukan oleh Syahril, Khaddafi, Hutasoit, 

Andykhatria, Fitra dan Yasa (2022), Cahyono dan Mardikaningsih (2021),Novia Eka dan 

Rusdi (2021), Andayani (2020) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkanpenelitian yang dilakukan oleh Rahmat Hidayat 

(2021)berbanding terbalik menyatakan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Kehidupan manusia termasuk dalam dunia kerja tidak akan terlepasdengan yang 

namanya konflik. Lita Wulantika dan Risma Purnama (2020:36) menjelaskan bahwa konflik 

akan menimbulkan stres yang terjadi dalam kehidupan perusahaan, jikatidak ditanggapi dengan 

serius akan menyebabkan berdampak signifikan terhadaptujuan bisnis perusahaan dan prestasi. 

Konflik biasanya timbul dalam kerja sebagaihasil adanya masalah komunikasi, hubungan 

pribadi atau struktur organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Tobing dan Zamora (2018) 

menyatakan bahwa konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Namora (2020) berbanding terbalik menyatakan bahwa konflik 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Stress kerja merupakan aspek penting bagi kinerja karyawan. Stres kerja menurut 

Handoko (2020:200) adalah “suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses 

berpikir dan kondisi seseorang.”Tingkat stress kerja akan berpengaruh terhadap menurunnya 

kinerja karyawan, stress kerja dihadapi hampir seluruh karyawan dalam lingkungan kerja 

karena tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu singkatyang menimbilkan 

tekanan pada karyawan, oleh karena itu perlu diperhatikan fisik, emosional, mental agar 

karyawan tidak mengalami stress saat bekerja. Penelitian yang dilakukan oleh Rochman dan 

Ichsan (2021), Effendy dan Fitria (2020) menyatakan bahwa stress kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Tewal dan Taroreh (2019) berbanding terbalik menyatakan bahwa stress kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tujuan riset ini ialah untuk tahu berartinya motivasi untuk memberikan pengaruh pada 

kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen, dalam mengetahui berartinya konflik untuk 

memberikan pengaruh kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen , dan manfaat tahu 

berartinya stress kerja untuk memengaruhi kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen. 
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KAJIAN TEORITIS 

1. Motivasi  

Hafidzi (2019: 52) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerjasama, bekerja 

efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapai motivasi. Motivasi 

adalah suatu yang pokok yang menjadikan dorongan bagi seseorang untuk bekerja.  

1. Daya pendorong atau naluri 

Dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang umum.  

2. Kemauan 

Dorongan untuk melakukan sesuatu karena ada pengaruh dari luar diri. 

3. Kerelaan 

Bentuk persetujuan atas adanya permintaan orang lain agar dirinya mengabaikan suatu 

permintaan tertentu tanpa merasa terpaksa dalam melakukan permintaan. 

4. Kewajiban 

Sesuatu yang diwajibkan yang harus dilaksanakan keharusannya. 

5. Ketrampilan 

Kemampuan melakukan pola tingkah laku yang kompleks tersusun rapi secara mulus 

dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. 

2. Stress Kerja 

Robbins (dalam Safitri & Astutik, 2019: 15), menyatakan bahwa stres kerja adalah 

kondisi ketegangan yang memengaruhi emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Rivai (dalam Safitri & Astutik, 2019: 15) mengatakan 

jika stres kerja menciptakan ketidak keseimbangan antara fisik dan psikis yang 

berpengaruh pada emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang. Dimensi stres kerja 

berdassarkan pernyataan dariAfandi (2018: 179-180) yaitu: 

1. Tuntutan tugas (merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang seperti 

kondisi kerja, tata kerja letak fisik). 

2. Tuntutan peran (berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada seseorang sebagai 

suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam suatu organisasi). 

3. Tuntutan antar pribadi (tekanan yang diciptakan oleh para karyawan lain). 

4. Struktur Organisasi (gambaran instansi yang diwarnai dengan struktur organisasi yang 

tidak jelas, kurangnya kejelasan mengenai jabatan, peran, wewenang, dan tanggung 

jawab). 
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5. Iklim organisasi (memberikan gaya manajemen pada organisasi. Beberapa pihak 

dalam organisasi dapat membuat iklim organisasi yang melibatkan ketegangan, 

ketakutan, dan kecemasan). 

3. Konflik Kerja 

Konflik kerja merupakan pertentangan antara individu, antara kelompok dan antara 

organisasi yang disebabkan adanya ketidakcocokan suatu kondisi yangdialami oleh 

pegawai karenaadanya hambatan komunikasi, perbedaan tujuan, status, sikap, penilaian, 

atau pandangan yang berbedaantara satu dengan yanglainnya. Veithzal Rivai (2020:999) 

mengartikan konflik kerjayaitu ketidaksesuaian diantara dua atau lebih anggota-anggota 

atau kelompok (dalam suatuorganisasi/perusahaan) yang harus membagi sumber daya 

yang terbatas ataukegiatan kegiatan kerja dan atau karena kenyataan bahwa mereka 

mempunyaiperbedaan status, tujuan, nilai, atau persepsi. Menurut Winardi 

(2015:169),yang menjadi dimensi didalam konflikkerja adalah: 

1. Konflik Fungsional 

a. Bersaing untuk meraih prestasi.  

b. Pergerakan positf menuju tujuan.  

c. Merangsang kreatifitas dan inovasi.  

d. Dorongan melakukan perubahan.  

2. Konflik Disfungsional 

a. Mendominasi diskusi.  

b. Ketegangan  

c. Benturan kepribadian.  

d. Perselisihan antar individu.. 

Menurut Sutrisno (2020:109) motivasi merupakan salah satu faktor yang mendorong 

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu sehingga motivasi sering diartikan 

sebagai faktor pendorong perilaku seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya disebuah 

instansi. Motivasi dapat mendorong seseorang karyawan dalam mengerjakan sebuah kinerja 

terhadap perusahaan. Penelitian Syahril, Khaddafi, Hutasoit, Andykhatria, Fitra dan Yasa 

(2022), Cahyono dan Mardikaningsih (2021), Novia Eka dan Rusdi (2021), Andayani (2020) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

H1 : Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen 

Menurut Wirawan (2020:1)“konflik merupakan kondisi dimana adanya perbedaan. 

Perbedaan akan selalu ada karena setiap karyawan memiliki keinginan, tujuan, dan 
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pengetahuanyang beragam. Perbedaan pada manusia misalnya jenis kelamin, ekonomi, dan 

strata social, agama, suku, sistem hukum, bangsa, tujuan hidup, budaya, aliran politik dan 

kepercayaan meruapakanpenyebab timbulnya konflik.” Penelitian Tobing dan Zamora (2018) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Konflik berpengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan PDAM Tirto Negoro Sragen 

Menurut Mangkunegara (2021: 37) mengemukakan jika stress kerja adalah suatu 

perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam suatu pekerjaan. Stres kerja ini terlihat dari 

emosi yang tidak stabil, perasaan tidak senang, suka menyendiri, susah tidur, tidak bisa rileks, 

cemas dan lain-lain. Penelitian Rohman dan Ichsan (2021), Effendy dan Fitria (2020) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H3 : Stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro 

Sragen 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini ialah survei terhadap kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen. 

Diantara data kuantitatif pendekatan deskriptif. Dikatakan penelitian kuantitatif sebab 

penelitian ini digunakan di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, 

analisa data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya menggunakan aspek 

pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik. Pendekatan ini merupakan 

pendekatan deskriptif karena bertujuan membuat deskripsi mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

suatu populasi atau sampel tertentu secara sistematik, faktual dan teliti. 

Jenis dan Sumber Data 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui pihak pertama. 

Penelitian ini menggunakan data primer dalam bentuk persepsi atau jawaban (responden) 

penelitian yang diperoleh melalui penyebaran kusinoner, kusioner yang akan disampaikan dan 

disebarkan kepada responden berupa pertanyaan. Data primer dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner atau angket pada objek penelitian 

yaitu karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen..  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Jumlah Kescluruhan pegawai PDAM Tirta Negoro 

Kabupaten Sragen adalah 103, sampel Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan 

sampelpegawai kantor saja yang berjumlah 103 karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Instrumen  

Hasil uji validitas memperlihatkan kalau seluruh elemen pernyataan X1.1 sampai 

X1.5, X2.1 sampai X2.8, X3.1 sampai X3.8 dan Y1 sampai Y9 yang menggambarkan 

motivasi (X1), konflik(X2) stress kerja (X3) pada kinerja karyawan (Y) yakni valid, sebab 

< 0,05. Hasil uji reliabilitas dari pertanyaan menunjukkan hasil motivasi 0,912, konflik 

0,917, stress kerja 0,831 serta kinerja karyawan 0,933 seluruh pernyataan reliabel, sebab 

perolehan cronbach’s alpha > 0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji ini ialah syarat untuk mengerjakan analisis regresi, agar regresi selaku estimasi 

bisa sesuai 

Tabel 1I. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan 
Uji multikolineritas 
 
 
  

Tolerance : variabel motivasi= 0,648, 
konflik = 0,494, dan Stress Kerja = 
0,562yang artinya lebih dari 0,10. Nilai 
VIF dari variabel Motivasi = 1.544, 
konflik = 2.024, dan stress kerja =1.779 < 
10 

Lulus Uji 

Uji autokorelasi p-value = 0,044 > 0,05 Lulus Uji 

Uji heteroskedastisitas p-value variabel  X1 (Motivasi Kerja) = 
0,130 > 0,05,p-value variabel X2  (Konflik 
Kerja) = 0,036 < 0,05 (signifikan) dan p-
value variabel  X3 (Stress Kerja) = 0,062 
> 0,05 

Lulus Uji 

Uji normalitas p-value = 0,000 > 0,05 Lulus Uji 
Sumber : Data primer diolah, 2024 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel III. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien β t Sig 
(Constant) 0,400 2,511 0,014 
Motivasi 1,688 5,476 0,000 
Konflik 0,02195 2,974 0,004 
Stress kerja -0,316 -1,859 0,066 
F 
Adjusted R Square 

109,574 
0,764 

 0,000 



 
 

Pengaruh Motivasi, Konflik dan Stress Kerja terhadap Kinerja  
Karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen   

 

323        MENAWAN - VOLUME 2, NO. 4, JULI 2024  
 
 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi : 

Y =  0,040 +  1,688 X1 + 0.02195 X2+ 0,316 X3 + e 

Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah : 

1. a=  0,040 (positif) 

artinya jika variabel X1 (Motivasi Kerja), X2  (Konflik Kerja) dan X3 (Stress Kerja) 

konstan maka Y (Kinerja Karyawan) adalah positif. 

2. b1= 1,688 (pengaruh positif)  

Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

Artinya : jika Motivasi Kerja meningkat maka Y (Kinerja Karyawan) akan meningkat, 

dengan asumsi variabel X2  (Konflik Kerja) dan X3 (Stress Kerja) konstan/tetap. 

3. b2= 0.02195 (pengaruh negatif) 

Konflik Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.  

Artinya : jika Konflik Kerja meningkat maka Y (Kinerja Karyawan) akan menurun, 

dengan asumsi variabel X1 (Motivasi Kerja) dan X3 (Stress Kerja)  konstan/tetap. 

4. b3= 0,316 pengaruh negatif)  

Stress Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.  

Artinya : jika Stress Kerja meningkat maka Y (Kinerja Karyawan) akan menurun, dengan 

asumsi variabel X1 (Motivasi Kerja) dan X2  (Konflik Kerja) konstan/tetap 

 

 Berdasarkan perhitungan parsial, diketahui : motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen . Hasilnya memiliki p-value = 0,000 < 0,05. Hal 

ini menyatakan bahwa H1 terbukti benar. Analisis parsial konflik terhadap kinerja karyawan 

menghasilkan p-value = 0,004 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh signifikan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai, maka H2 terbukti benar. Analisis parsial stress kerja terhadap kinerja 

karyawan menghasilkan p-value = 0,066 > 0,05 yang artinya stress tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, maka H3 tidak terbukti benar. Nilai F hitung sebesar 

109.574 dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05 diperoleh melalui pengujian simultan. Ho ditolak 

dan Ha diterima. 0,765 merupakan nilai koreksi R Square yang ditentukan. Dengan demikian 

variabel bebas X1 (motivasi), X2 (konflik), dan X3 (stress kerja) mempunyai pengaruh sebesar 

76,5%. 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

1. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen 

Didapat hasil bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PDAM Tirto Negoro Sragen dengan nilai ρ-value (signifikansi) = 000 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima sehingga hipotesis ke-1 yang menyatakan bahwa “motivasi  

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen” terbukti 

kebenarannya. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syahril, Khadafi, 

Hutasoit, Andykhatria, Fitra dan Yasa (2022), Cahyono dan Mardikaningsih (2021), 

Hustia (2020), dan Andayani (2020) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh konflik terhadap kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen  

Didapat hasil bahwa konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PDAM Tirto Negoro Sragen dengan nilai ρ-value (signifikansi) = 0,004 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga hipotesis ke-2 yang menyatakan bahwa 

“konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro 

Sragen” terbukti kebenarannya. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Tobing dan Zamora (2019) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

3. Pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen  

Didapat hasil bahwa stress kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai ρ-value (signifikansi) = 0,066 > 0,05 maka H0 diterima, sehingga 

hipotesis ke- 3 yang menyatakan bahwa “Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen” tidak terbukti kebenarannya. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Namora (2020) , Muhhamad 

Tewal dan Taroreh (2019) yang menyatakan bahwa stress kerja berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menyatakan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen, konflik berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen, stress kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen. 
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2. Saran 

a. Lebih meningkatkan promosi jabatan kepada karyawan misalnya atasan memotivasi 

karyawan untuk terus berkembang dan memberi solusi meskipun dalam situasi tidak 

menyenangkan dan hendaknya selalu memberikan gaji dengan tepat waktu. 

b. Karyawan perusahaan PDAM Tirto Negoro Sragen sebaiknya semakin mengurangi 

perselisihan antar individusehingga karyawan tidak  merasa kesulitan untuk 

beradaptasi dan bekerjasama dengan rekan kerja 

c. Perusahaan PDAM Tirto Negoro Sragen sebaiknya semakin mengurangi tuntutan 

peransehingga karyawan merasakan bahwa adanya perbedaan pendapat dengan rekan 

kerja akan semakin merangsang kreativitas dan inovasi dalam bekerja sesuai dengan 

prosedur kerja dan peraturan yang berlaku. 

d. Kinerja Karyawan perusahaan PDAM Tirto Negoro Sragen meningkat maka 

karyawan perusahaan PDAM Tirto Negoro Sragen sebaiknya semakin meningkatkan 

efesiensi dalam melaksanakan tugasdengan cara lebih sering memberikan saran 

kepada karyawan lain yang membutuhkan dan dalam bekerja secara tim dapat 

membuat hasil kerja lebih berkualitas. 
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